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A. Q8. An-Nisa’: 5 - 6
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)
dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik. (QS. An-Nisa’: 5)
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup
umur untuk kawin. Kemudian jika menurut
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu
makan harta anak yatim lebih dari batas
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa.
Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu,
maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan
harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu
menurut yang patut. Kemudian apabila kamu
menyerahkan harta kepada mereka, maka
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang
penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah
sebagai Pengawas (atas persaksian itu). (QS. An-
Nisa’: 6)
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B. Ashab an-Nuzul
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Wahbah az-Zuhaili berkata dalam tafsirnya, al-
Munir: (Dan ujilah anak yatim itu) ayat ini turun
kepada Tsabit bin Rifa’ah dan pamannya. Hal itu
karena Rifa’at wafat dan meninggalkan anaknya
yang bernama Tsabit dalam kondisi masih kecil.
Lantas paman dari Tsabit (saudara Rifa’ah)
mendatangi Nabi saw dan bertanya kepada beliau,
“Sesungguhnya anak saudaraku ini seorang yatim
yang berada dalam pengasuhanku, apa yang
dibolehkan untuk diriku dari hartanya (harta
warisnya), dan kapan aku menyerahkan hartanya
tersebut kepadanya?. Maka Allah menurunkan
ayatini.
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C. Tatsir Figih

1. Pengertian Hajr Harta

Secara bahasa, kata hajr berasal dari bahasa Arab,
hajaro — yahjuru — hajron (o> — & — &) yang
bermakana meninggalkan (at-tarku), berpaling (al-
i’rodh), memutus (al-goth’u) dan menahan (al-
man’u).

Adapun dalam istilah syariah, kata hajr tidaklah
memiliki makna khusus selain makna bahasanya,
kecuali jika diidhofahkan (disandarkan) kepada kata
tertentu. Karenanya, istilah hajr dalam hukum Islam
memiliki makna yang beragam, tergantung pada
penyandarannya.

Dan secara khusus, jika kata hajr disandarkan
kepada harta, maka maksudnya adalah menahan
harta yang dimiliki pihak tertentu untuk tidak bisa
digunakannya karena suatu alasan tertentu. Pihak
yang menahan harta disebut dengan haajir (,adl)
dan pihak yang hartanya ditahan disebut dengan al-
mahjur ‘alaihi (4ade saadll),

Dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
istilah hajr harta didefinisikan sebagaimana berikut:*

' Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
(Kuwait: Dar as-Salasil, 1404 — 1427 H), him. 17/84.
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Menahan dari menggunakan harta yang dimiliki
pemiliknya (mahjur ‘alaihi), apakah penahanan itu
demi kemashlahatan pihak lain, ataupun demi
kemashlahatan pemilik harta itu sendiri (al-mahjur
‘alihi).

2. Klasifikasi Hajr

Sebagaimana telah disebutkan bahwa istilah hajr,
tidak semata digunakan dalam persoalan harta.
Namun jika digunakan dalam konteks yang beragam
dengan hukum yang beragam pula.

Dalam figih Islam, setidaknya istilah hajr
digunakan dalam beberapa konteks, di antaranya:
hajr al-akh al-muslim, hajr al-maal, hajr az-zawjah an-
nasyizah dan hajr al-mujahir bi al-ma’shiyyah.

a. Hajr al-Akh al-Muslim

Maksud dari hajr al-akh al-muslim (sl #31 aa)
adalah mengambil sikap untuk menjauhi dan tidak
berkomunikasi dengan sesama saudara muslim
karena disebabkan suatu permusuhan atau
persengketaan.

Para ulama sepakat bahwa melakukan hajr
terhadap sesama saudara muslim adalah haram jika
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sampai melebihi tiga hari sejak pertikaian itu terjadi.?
Bahkan ada ancaman neraka jika hajr ini telah
melewati tiga hari dan di antara mereka tetap
menampakkan permusuhan.
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Dari Abu Ayyub al-Anshari: Rasulullah - shallallahu
'alaihi wasallam - bersabda: “Tidak halal bagi
seorang muslim tidak bersapaan  dengan
saudaranya (sesama muslim) lebih dari tiga
malam. Keduanya saling bertemu, tetapi mereka
saling tak acuh satu sama lain. Yang paling baik di
antara keduanya ialah yang lebih dahulu memberi
salam.” (HR. Bukhari Muslim)
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2 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
42/165.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam - bersabda: “Tidak
halal  bagi seorang  muslim  mendiamkan
saudaranya lebih dari tiga hari, jika ia tetap
mendiamkan hingga lebih dari tiga hari lalu
meninggal dunia, maka ia masuk ke dalam
neraka.” (HR. Abu Dawud)

b. Hajr al-Maal

Hajr al-maal (Jw! »»2) secara bahasa bermakna hajr
atas harta. Maksudnya adalah menahan harta untuk
tidak digunakan oleh pemilik harta karena sebab
tertentu.

Pada dasarnya, Islam memberikan kebebasan
kepada pemilik harta untuk menggunakan hartanya
pada hal-hal yang dibolehkan. Hanya saja, dalam
kondisi tertentu, harta tersebut dapat ditahan oleh
pihak yang diberi wewenang oleh syariat untuk
menahannya jika dalam penggunaannya dapat
menyebabkan bahaya atau kerugian untuk pemilik
harta atau pihak yang terkait dengannya.

Penjelasan detail tentang hajr harta ini akan
diutarakan pada bab berikutnya.

c. Hajr az-Zawjah an-Naasyizah

Jenis hajr ketiga adalah terkait dengan hubungan
antara suami istri. Di mana jika istri tidak
melaksanakan kewajibannya kepada suami, maka
suami berhak untuk mendidik istrinya. Dan salah satu
jenis didikan yang dibolehkan oleh syariat kepada
suami atas istrinya adalah al-hajr fi al-madhoji’ ( »&)
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abl=dl 8) atau berpisah secara fisik dari tempat tidur
dalam rangka memberikan didikan psikologis kepada
istrinya.

Di mana kemaksiatan yang dilakukan istri terhadap
hak suami, disebut dalam figih dengan istilah nusyuz
(osaall), Istri yang melakukan hal tersebut disebut
dengan naasyiz atau nasyizah (3553 5 334). Dan
perbuatan  tersebut termasuk  dikatagorikan
kekufuran yang tidak sampai mengeluarkan seorang
muslim dari agamanya, yang disebut oleh Nabi -
shallallahu 'alaihi wasallam — dengan istilah kufron
al-‘asyir (sl o)) 5S),
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat
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kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah  mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS. An-Nisa’: 34)
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Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah -
shallallahu  ‘'alaihi  wasallom -  bersabda:

“Sesungguhnya aku melihat surga — atau - surga
telah diperlihatkan padaku, lalu aku pun hendak
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mengambil seranting darinya, sekiranya kau dapat
mengambilnya niscaya kalian akan memakannya
selama dunia masih ada. Kemudian aku melihat
neraka, maka aku tidak pernah melihat
pemandangan seperti yang terjadi pada hari ini.
Aku melihat kebanyakan penghuninya adalah
wanita.” Para shahabat bertanya: “Kenapa wahai
Rasulullah?.” Beliau menjawab: “Karena kekufuran
mereka.” Para sahabat bertanya lagi: “Apakah
lantaran kekafiran mereka kepada Allah?.” Beliau
menjawab: “Mereka mengkufuri perlakuan dan
kebaikan suaminya. Sekiranya kamu berbuat baik
kepada salah seorang dari mereka selama setahun
penuh, lalu ia melihat sesuatu yang tidak baik
darimu, ia pun akan berkata, 'Aku tidak melihat
kebaikan sedikit pun darimu.'"" (HR. Bukhari
Muslim)

d. Hajr al-Mujahir bi al-Ma’shiyah

Jenis hajr yang keempat adalah hajr al-mujahir bi
al-ma’shiyat (wasdl sl jaa), maksudnya adalah
hajr untuk tidak menjalin komunikasi kepada orang-
orang yang secara sengaja menampakkan perbuatan
maksiatnya.

Hajr jenis inilah yang pernah Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam — terapkan sebagai
hukuman kepada 3 shahabatnya (Ka’ab bin Malik,
Muroroh bin Rabi” dan Hilal bin Umayyah) yang
meninggalkan jihad saat perang Tabuk hingga turun
ayat yang menerima taubat mereka.
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Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan
(penerimaan taubat) mereka, hingga apabila bumi
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi
itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula
terasa) oleh mereka, serta mereka telah
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari
(siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja.
Kemudian Allah menerima taubat mereka agar
mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya
Allah-lah Yang maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. (QS. At-Taubah: 118).
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Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik — ia adalah salah
seorang putra Ka'ab yang mendampingi Ka'ab
ketika ia buta — berkata: Aku pernah mendengar
Ka'ab bin Malik menceritakan peristiwa tentang
dirinya ketika ia tertinggal dari Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam - dalam perang Tabuk.
Ka'ab bin Malik berkata: “.. Setelah 40 hari
lamanya dari pengucilan umum, ternyata wahyu
Tuhan pun tidak juga turun. Hingga pada suatu
ketika, seorang utusan Rasulullah - shallallahu

rghr

'alaihi  wasallam - mendatangi saya sambil
menyampaikan sebuah pesan: “Hai Ka'ab,
sesungguhnya Rasulullah - shallallahu  ‘alaihi

wasallam - memerintahkanmu untuk menghindari
istrimu.” Saya bertanya: “Apakah saya harus
menceraikan atau bagaimana?.” Utusan tersebut
menjawab: “Tidak usah kamu ceraikan. Tetapi,
cukuplah kamu menghindarinya dan janganlah
kamu mendekatinya.” Lalu saya katakan kepada
istri saya: “Wahai dinda, sebaiknya dinda pulang
terlebih dahulu ke rumah orang tua dinda dan
tinggallah bersama dengan mereka hingga Allah
memberikan  keputusan yang jelas dalam

muka | daftar isi



Page |19
permasalahan ini.” ... (HR. Bukhari Muslim)

3. Klasifikasi dan Hukum Hajr al-Maal

Sebagaimana telah disebutkan dalam definisi hajr
harta, bahwa hajr harta dapat dilakukan terkait
dengan kemashlahatan dua pihak; pemilik harta dan
pihak yang terkait dengan pemilik harta.

Atas dasar ini, maka hajr al-maal dapat dibedakan
pula menjadi dua jenis, vaitu: hajr harta untuk
kemashlahatan mahjur ‘alaihi (pemilik harta yang
hartanya di-hajr) dan hajr harta yang dimiliki mahjur
‘alaihi untuk kemashlahatan pihak lain yang terkait
dengan mahjur ‘alaihi.

a. Hajr Untuk Kemashlahatan Mahjur ‘Alaihi

Maksud dari hajr harta untuk kemashlahatan
mahjur ‘alaihi adalah penahanan harta untuk tidak
digunakan oleh pemilik harta (mahjur ‘alaihi), dalam
rangka  menjaga  kemashlahatannya  karena
pemiliknya dianggap belum memiliki kecakapan
dalam penggunaannya. Dan jika harta tersebut
secara bebas digunakan olehnya, maka hal tersebut
akan mendatangkan bahaya atasnya.

Dasar dari jenis hajr ini adalah ayat dalam bab ini,
yaitu QS. An-Nisa’ ayat 6:

-~
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup
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umur untuk kawin. Kemudian jika menurut
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya (QS. An-Nisa’: 6)

Dalam konteks ayat diatas, syariat memberikan
wewenang kepada wali yatim untuk menahan harta
yang dimiliki anak yatim (karena sebab mendapatkan
warisan ataupun sebab-sebab lainnya) selama belum
berumur baligh dan belum memiliki sifat rusyd. Di
mana maksud dari sifat rusyd adalah kecakapan
dalam mengelola harta untuk tidak jatuh kepada
kemubaziran yang membahayakan hidupnya.

Namun para ulama juga menggiyaskan kepada
hajr harta anak yatim ini, jenis-jenis hajr lainnya yang
didasarkan kepada ‘illat ketiadaan sifat rusyd.

Setidaknya ada 4 jenis hajr harta dalam katagori
ini:

1) Hajr Harta Anak Kecil (Belum Baligh)

Para ulama sepakat bahwa syariat memerintahkan
kepada wali untuk menahan harta yang dimiliki oleh
anak kecil yang belum baligh. Dan penahanan itu,
tetap dilakukan hingga sang anak berumur baligj dan
tampak tanda-tanda kecakapannya dalam mengelola
harta atau yang disebut dengan istilah rusyd.

Meski demikian, para wali juga tetap diwajibkan
untuk memenuhi kebutuhan dari sang anak seperti
makanan dan pakaian, yang diambil dari harta yang
dimiliki sang anak itu sendiri.
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)
dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik. (5) Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka
cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa ...
(6) (QS. An-Nisa’: 5-6)

2) Hajr Harta Orang Gila

Para ulama juga sepakat bahwa syariat
memerintahkan kepada wali untuk menahan harta
yang dimiliki oleh orang gila. Apakah karena sebab
gila yang bersifat permanen ataupun yang bersifat
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temporer. Di mana jika orang yang gila tersebut telah
siuman atau sembuh dari penyakit gilanya, barulah
harta tersebut diserahkan kepadanya.

Dan kesapakatan ini didasarkan kepada qiyas
awlawi atas penahanan harta orang yang dalam
kondisi safih (tidak berakal secara sempurna).

s S0 A s G S0l et 148 s
sldl) Byjas V35 06 1sl5sg S3505T5 6ad 28985315
(5

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)
dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik. (QS. An-Nisa’: 5)

3) Hajr Harta Ma’tuh (Oang Tua Pikun) dan
Safih (Orang Idiot)

Para ulama juga sepakat bahwa syariat
memerintahkan kepada wali untuk menahan harta
yang dimiliki oleh orang yang ma’tuh (pikun) dan
safih (orang idiot).

Di mana kesapakatan ini didasarkan kepada
keumuman QS. An-Nisa’ ayat 5 atau berdasarkan
giyas musawi atas penahanan harta orang yang
dalam kondisi safih (tidak berakal secara sempurna).
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)
dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik. (QS. An-Nisa’: 5)

b. Hajr Untuk Kemashlahatan Pihak Yang
Terkait Dengan Mahju ‘Alaihi

Sedangkan maksud dari hajr harta yang dimiliki
mahjur ‘alaihi untuk kemashlahatan pihak lain yang
terkait dengan mahjur ‘alaihi adalah penahanan
harta milik mahjur ‘alaihi untuk tidak digunakan
karena ada hak orang lain di dalamnya.

Setidaknya ada 5 jenis hajr harta dalam katagori
ini:

1) Hajr Harta Muflis

Hajr harta muflis (pailit), atas sejumlah hutang
yang belum ditunaikan kepada yang berhak. Hajr ini
ditetapkan dalam rangka menjaga hak pemberi
hutang.

2) Hajr Harta Fasiq
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Hajr harta orang fasig seperti peminum khamer,
untuk tidak digunakan dalam kemaksiatan. Hal ini
dalam rangka menjaga agama sesama saudara
muslim lainnya.

3) Hajr Harta Orang Yang Sakit Sekarat

Hajr harta orang yang sakit sekarat, untuk tidak
menghibahkan hartanya lebih dari 1/3 atau 30 % dari
total hartanya. Karena dalam kondisi ini, pemberian
yang dilakukannya dapat dihukumi sebagai wasiat.
Dan wasiat harta tidak diperbolehkan lebih dari 1/3
harta. Dan ketentuan ini dalam rangka menjaga hak
ahli warisnya.

4) Hajr Harta Murtad

Dalam hukum Islam, jika seseorang telah divonis
murtad oleh pengadilan dan tidak ada tanda-tanda
untuk ia bertaubat, maka hukum yang dijatuhkan
adalah hukuman mati. Hal itu dilakukan sebagai
suatu penjagaan atas agama umat Islam lainnya dan
juga sebagai efek jera untuk tidak mempermainkan
agama.

Hal ini didasarkan kepada hadits-hadits berikut:
e B o all Jgig J6 1 J6 a2
ALY O dgks ol 4 83 44 Y 1edag
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Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Rasulullah
saw bersabda: “Tidak halal darah seorang muslim
yang bersaksi tiada tuhan selain Allah dan diriku
adalah utusan Allah, kecuali dalam 3 hal: nyawa
dibalas nyawa, orang yang berzina setelah
menikah  dan orang yang meninggalkan
agamanya, memisahkan diri dari jamaah kaum
muslimin.” (HR. Bukhari Muslim)

(;'l;"jﬁ;bm‘du&is:ﬁ\ J\:é J@q\ffg&j‘&;
()l olg)) «éji.’:’_i\fe i J% $a»

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Siapapun yang mengganti agamanya,
maka bunuhlah ia.” (HR. Bukhari)

Di samping itu, harta yang dimiliki orang yang
murtad juga wajib dihajr/ditahan oleh pemerintan,
untuk selanjutnya bisa diserahkan kembali
kepadanya jika ia bertaubat. Atau menjadi milik
negara (baitul maal) untuk kepentingan umat Islam
jika diterapkan kepadanya hukuman mati.

5) Hajr Harta Istri

Sebagian  ulama seperti  mazhab  Maliki
berpendapay bahwa hajr juga dapat diterapkan pada
harta istri. Di mana istri tidak boleh melakukan
sedekah dari harta yang ia miliki melalui nafkah

suami, lebih dari 1/3 hartanya. Dan jika istri ingin
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bersedekah dari harta tersebut, lebih dari 1/3 nya,
maka ia wajib meminta izin kepada suaminya.
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Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam.

Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku
Bersikap?.

Mengenal lImu-ilmu Syar’i: Mengukur Skala
Prioritas Dalam Belajar Islam.

Figih Thaharah: Ringkasan Figih Perbandingan
Mazhab.

Figih Puasa: Ringkasan Figih Perbandingan
Mazhab.
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Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang
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berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat,
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak-
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat
email: isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA.
(0852) 1386 8653.
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